



BAB III 
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif.Menurut Bogdan dan Taylor metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (dalam Murdiyanto, 2020).
Penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh gambaran secara utuh mengenai suatu hal yang akan diteliti. Penelitian kualtitatif berhubungan dengan ide, pendapat, dan kepercayaan yang semuanya didapatkan melalui bahasa.
Tujuan metode penelitian kualitatif dapat dipahami sebagai makna menjelaskan bagaimana fungsi, nilai, norma dan kearifan lokal, sedangkan pola dapat dipahami sebagai kaidah, struktur, formula yang pada gilirannya dapat menghasilkan model. Penelitian kualitatif ini mengikuti langkah-langkah Miles dan Huberman (Sibarani, 2020:24-27) yakni:
1. Data Collection (pengumpulan data), yakni pengumpulan data berupa kata kata dengan cara wawancara, pengamatan, intisari dokumen, perekaman dan pencacatan.
2. Data Reduction ( reduksi data) yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, mefokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan “menyisihkan” yang tidak perlu.
3. Data Display (penyajian data) yaitu memperlihatkan data, mengklasifikasikan data, menyajikannya dalam bentuk teks yang bersifat naratif atau bagan.
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5. Conclusion Drawing (penarikan kesimpulan) yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi sehingga dapat merumuskan temuan-temuan peneliti.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah kota Padang Sidempuan provinsi Sumatra Utara. Alasan penulis untuk memilih lokasi penelitin ini adalah karena kota Padang Sidempuan merupakan lokasi yang tepat untuk dijadikan objek penelitian.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hanya sumber data primer saja yaitu berupa catatan hasil wawancara yang diperoleh langsung melaluiinforman. Data primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono dalam Singestecia, 2018).

3.3 Sumber Data Penelitian
Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian adalah ketersediaan sumber dan yang dimaksud dengan sumber adalah data dalam penelitian adalah subjek dari aman data yang diperoleh.Sumber penelitian terbagi atas dua bagian yaitu:
1. Sumber data primer
	Sumber data primer adalah sumber data-data mentah yang diperoleh dari lapangan dan belum pernah di analisis.
2. Sumber data sekunder
	Sumber data sekunder adalah sumber data yang sudah pernah diteliti dan dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya dari sudut pandang orang lain. Dalam penyusunan skripsi ini penulis mneggunakan sumber data primer yang berupa hal-hal yang merangkum keterangan tradisi lisan yaitu Perubahan Adat dan Budaya Mandailing di kota Padang Sidempuan, Kabupaten Tapanuli Selatan.

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh penulis dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Arikunto, 2019).
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan alat perekam suara (handpone), kamera digital, serta alat tulis. Handpone digunakan untuk merekam data lisan saat wawancara, kamera digital digunakan untuk mengambil gambar, serta alat tulis digunakan untuk mencatat, cacatan tersebut berupa catatan lapangan.

3.5 Metode Pengumpulan Data
3.5.1 Metode Observasi
Data yang terkumpul harus data lingual yang sah (valid) dan sekaligus terandal atau terpercaya (reliable), karena hanya dengan kesahihan dan keterandalan itu dimungkinkan dilakukan langkah awal analisis yang diharapkan benar dan tepat.
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan mengunakan dua cara yaitu:
a. Observasi
Penulis mengumpulkan data melalui pengamatan langsung pada lokasi penelitian. Penulis mengamati bagaimana perubahan yang terjadi mengenai adat dan budaya Mandailing di kota Padang Sidempuan. Serta hasil pengamatan digunakan penulis sebagai informasi tambahan dalam penelitian.
b. Wawancara
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terbuka. Penulis bertanya langsung kepada informan yang dipilih, yaitu tokoh Adat Batak yang berkompeten yang dianggap mampu memberikan gambaran daninformasi yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini (Sugiyono dalam Singestecia, 2018).

3.5.2 Metode Wawancara Mendalam dan Terbuka
Metode ini dilakukan secara purporsive sampling kepada para informan terpilih untuk menjawab pertanyaan pertama, kedua dan ketiga. Wawancara mendalam dan terbuka ini dilakukan kepada yang mengetahui tentang kebudayaan Mandailing. Hasil wawancara ini akan dicatat sehingga tidak ada informasi yang tertinggal. Sesuai dengan kriteria pendekatan kualitatif, jumlah informan ditentukan berdasarkan keadaan, kecukupan dan keakuratan data sehingga jika tidak terdapat lagi informan baru (redundant) pada informasi tertentu, maka pencarian informasi dari informan dicukupkan sampai disitu. Panduan wawancara yang mencantumkan pertanyaan-pertanyaan yang mengenairumusan masalah dipersiapkan pada pengumpulan data wawancara mendalam dan terbuka.

3.5.3 Metode Kepustakaan
Metode kepustakaan adalah mengumpulkan data dengan membaca buku-buku yang relevan untuk membantu dan menyelesaikan dan melengkapi data yang berhubungan dengan penulisan skripsi.
3.6 Metode Analisis Data
Menurut Sugiyono, ia mengatakan bahwa:
“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain secara sistematis sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain”(dalam Ventura, 2017).

Dalam metode analisis data ini, penulis menggunakan metode kulitatif deskriptif. Data yang diperoleh memalui wawancara penelitian akandianalisis dengan menggunakan analisis desriptif kualitatif yaitu dengan perolehan data hasil wawancara yang dilakukan dengan informan kemudian dideskripsikansecara menyeluruh.Adapun tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu:
1. Penulis membuat transkip hasil wawancara dengan kembali memutar rekaman terhadap informan.
2. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik kemudian ditransformasikan kedalam catatan.
3. Selanjutnya penulismembuatreduksi data dengancaraabstraksi, yaitumengambil data sesuaidengankontekspenelitiandanmengabaikan data yang tidakdiperlukan.
4. Melakukan penyajian data yaitu berupa penjelasan tentang perubahan adat dan budaya Mandailing di kota Padang Sidempuan.
5. Setelah semua data tersaji, permasalahan yang menjadi objek penelitian dapat dipahami, maka kemudian ditarik kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian.
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